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 Tunanetra sangat terbantu oleh adanya tongkat untuk melakukan 
Orientasi dan Mobilitas (OM), tongkat yang selama ini digunakan belum cukup 
mengakomodir kebutuhan penyandang tunanetra misalnya dalam mengidentifikasi 
genangan air atau daerah rawa yang akan dilaluinya. Dengan demikian, tujuan dari 
penelitian ini adalah mengembangkan alatbantu mobilitas untuk membantu 
mobilitas penyandang tunanetra di lingkungan lahan basah. Metode penelitian ini 
menggunakan R &D (Research and Development) desain ADDIE yang terdiri dari lima 
tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek 
penelitian adalah penyandang tunanetra di Daerah Bantaran sungai Barito 
Kalimantan Selatan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes tindakan, 
angket, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan pengembangan tongkat ajaib. 
Penelitian R&D ini menghasilkan produk berupa tongkat ajaib yang telah dikonsep 
oleh peneliti dan selanjutnya dirakit oleh mitra, tongkat yang dikembangkan 
dilengkapi dnegan vitur audio yang dpat mengidentifikasi halang rintang saat 
melakukan mobilitas seperti jalan berlubang, genangan air, dan api. Keefektifan 
alat bantu mobilitas yang dikembangkan berupa tongkat modifikasi mencapai 82% 
dengan kriteria sangat efektif.  
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 Visually impaired it is very helpful to have a stick to do Orientation and Mobility, 
the sticks that have been used so far are not sufficient to accommodate the needs 
of blind people, for example in identifying puddles or swamp areas that will be 
passed. Thus, the aim of this research is to develop mobility aids to assist the 
mobility of blind persons in wetland environments. This research method uses the 
ADDIE, Research and Development design which consists of five stages, namely 
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research 
subjects were blind people in the Barito Riverbanks, South Kalimantan. Data 
collection was carried out by using action tests, questionnaires, and 
documentation. The data were analyzed using descriptive statistics to determine 
the effectiveness and practicality of developing a magic wand. This R&D research 
resulted in a product in the form of a magic wand that has been conceptualized by 
researchers and subsequently assembled by partners, the stick developed is 
equipped with audio features that can identify obstacles when carrying out mobility 
such as potholes, puddles, and fire. The effectiveness of the mobility aid developed 
in the form of a modified stick reached 82% with very effective criteria.  
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PENDAHULUAN  
Manusia terlahir dengan kondisi yang berbeda, pada umumnya manusia terlahir dalam kondisi 
atau keadaan fisik, sosial, maupun mental yang baik. Namun juga tidak dapat dipungkiri bahwa 
beberapa diantaranya terlahir dengan kondisi yang berbeda misalnya terhambatnya fungsi penglihatan 
sehingga berdampak pada  hambatan dan kesulitan dalam menjalani kegiatan kesehariannya. 
Seseorang yang mengalami hambatan pada penglihatan pada akhirnya disebut penyandang tunanetra 
(Amka, & Mirnawati, 2020). Akibat mengalami hambatan pada penglihatannya, maka tunanetra tidak 
dapat memperoleh informasi yang lengkap dari lingkungan sekitarnya (Anggrellanggi, Supratiwi, 
Yusuf, & Martika, 2020). Manusia menerima sekitar 80% informasi dari lingkungan melalui 
penglihatan (Jauhari, Irvan, & Sakre, n.d.). Oleh karena itu, bagi penyandang tunanetra, sulit untuk 
melakukannya dengan baik dalam kehidupan alami (Satam, Al-Hamadani & Ahmed, 2019). Karena 
tunanetra mengalami keterbatasan dalam penglihatannya, maka aktivitas kesahariannya pun akan 
terhambat khususnya dalam melakukan mobilitas seperti, berjalan, menemukan pintu, mengenali 
seseorang yang datang maupun mendeteksi medan pijakannya saat berjalan.  
Bermobilitas melalui lingkungan yang tidak dikenal menjadi tantangan nyata bagi para 
penyandang tunanetra. Mereka yang pergi keluar dari rumah dengan tongkat putih, sering 
menggunakan rute lama dan kesulitan dengan rute yang baru (Kiruba., et.al, 2018). Seringkali 
tunanetra menghadapi beberapa masalah di jalan seperti rintangan  manusia, hewan atau dinding, 
lubang atau tangga, permukaan berlumpur, api dan banyak lainnya yang dapat membuat masalah 
seperti kecelakaan atau cedera walaupun telah dibantu dengan tongkat putih biasa (Pawaskar., et.al, 
2018). Tongkat putih yang digunakan penyandang tunanetra saat ini dinilai masih belum mampu 
mengidentifikasi benda yang ditemui di jalan jika terdistraksi dengan suara dari lingkungan sekitar 
yang bising, disisi lain selama ini penyandang tunanetra tidak bisa melakukan mobilitas sendiri jika 
turun hujan (Johnson,et.al, 2017; Amilya, 2019; Sahoo, Wei Lin, & Hwa Chang, 2019). 
Permasalahan tersebut juga dirasakan penyandang tunanetra di Kalimantan Selatan.   keadaan 
tanah di Kalimantan Selatan khususnya daerah Banjarmasin adalah lahan basah atau disebut juga 
lahan gambut. Daerah ini tergenang air, baik secara permanen maupun musiman dan banyak 
ditumbuhi vegetasi, sehingga merupakan kawasan rawa terbesar (Tavinayati, dkk: 2016). Banjarmasin 
merupakan daerah yang berbentuk  cekungan pada dataran rendah sehingga tergenang oleh luapan 
air sungai mapuan air hujan saat musim penghujan, namun genangan air tersebut akan surut atau 
mengering pada musim kemarau (Soendjoto:2015).  
Kawasan Rawa di daerah Banjarmasin menjadi masalah tersendiri bagi penyandang tunanetra, 
karena tongkat yang selama ini digunakan belum cukup mengakomodir kebutuhan penyandang 
tunanetra misalnya dalam mengidentifikasi genangan air atau daerah rawa yang akan dilaluinya. 
Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkanalat bantu mobilitas berupa 
tongkat modifikasi untuk membantu mobilitas penyandang tunanetra di lingkungan lahan basah. 
Tongkat yang dikembangkan berbasis arduino dan sensor memberikan efek audio dalam 
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mengidentifikasi berbagai halang rintang di jalan yang dilalui termasuk diantaranya genangan air, 
detector suhu udara, panas api, halang rintang benda didepan,  ketinggian dan lokasi berlubang 
(rendah), yang akan dialami oleh penyandang tunanetra. Penggunaan sensor ultrasonik sensor mampu 
mendeteksi air serta berbagai rintangan yang lain dengan menggunakan gelombang ultrasonik 
(Sathya.,et.al, 2018). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian R & D (Research and Development) yang bertujuan 
menghasilkan sebuah produk alat bantu mobilitas berupa tongkat modifikasi untuk memudahkan 
mobilitas penyandang tunanetra di lingkungan lahan basah. Metode penelitian dan pengembangan 
digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2015). Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang terdiri 
dari lima tahapan yang terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation (Sugiyono, 
2015).  
 
 
 
 
Bagan 1.1 Alur pengembangan 
 
Subjek penelitian adalah penyandang tunanetra di lingkungan lahan basah yaitu mereka yang 
tinggal di daerah aliran sungai Barito, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, tes 
tindakan, angket, dan observasi. Wawancara digunakan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan analisis kebutuhan penyandang tunanetra dalam orientasi dan mobilitas di daerah aliran 
sungai (lahan basah), tes tindakan digunakan untuk mengatahui efektifitas penggunaan tongkat 
modifikasi dalam kegiatan mobilitas yang dilakukan oleh penyandang tunanetra di lingkungan lahan 
basah, dan dokumentasi digunakan digunakan untuk melengkapi data hasil implementasi tongkat, 
berupa foto kegiatan penelitian. Data keefektifan tongkat dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif dengan rumus:  
N = !
"	
  x 100 
Keterangan: 
P= Persentase 
f= Jumlah skor yang didapat 
n= Jumlah skor tertinggi 
 
 
Analisis
(Analysis) 
Desain
(Design)
Pengembangan 
(Development)
Implementasi 
(Implementation)
Evaluasi 
(Evaluation)
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Pemberian dan pengambilan keputusan tentang keefektifan tongkat ajaib menggunakan 
konversi tingkat pencapaian dengan skala lima seperti Tabel berikut: 
Tabel 1.1 Konversi 
No Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 
Keefektifan 
1. 81 – 100 % Sangat efetktif 
2. 61 – 80 % Efektif 
3. 41 – 60 % Cukup efektif 
4. 21 – 40 % Kurang efektif 
5. < 20 % Sangat kurang efektif 
(Arikunto, 2010 dengan modifikasi peneliti) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan hasil pada penelitian Pengembangan Alat Bantu Mobilitas Bagi Penyandang 
Tunanetra Di Lingkungan Lahan Basah ini dijabarkan sebagai berikut : 
1. Pengembangan Tongkat 
Pengembangan tongkat ajaib dimulai dengan tahapan analisis kebutuhan, hasil analisis kebutuhan 
menjadi acuan oleh peneliti dalam menyusun konsep desain pengembangan tongkat ajaib yang 
dapat mengakomodasi kebutuhan penyandang tunanetra untuk melakukan orientasi dan mobilitas 
di lingkungan lahan basah. Desain tongkat modifikasi yang telah dikonsep oleh peneliti selanjutnya 
diserahkan kepada mitra untuk dilakukan perakitan atau pembuatan tongkat ajaib. tongkat yang 
dikembangkan dilengkapi dengan beberapa vitur diantaranya vitur mendeteksi lubang, genangan 
air, dan suhu panas. Hasil deteksi diterima oleh tunanetra dalam bentuk audio. 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Alat bantu tongkat tunanetra 
2. Keefektifan Tongkat 
Keefektifan tongkat modifikasi terlihat dengan membandingkan kemampuan penyandang 
tunanetra dalam melakukan mobilitas dari satu tempat ke tempat lain dengan mengkondisikan 
beberapa halang rintang saat meggunakan tongkat putih biasa dan saat menggunakan tongkat ajaib 
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yang dikembangkan. adapun beberapa halang rintang yang dikondisikan diantaranya : 1). Jalan 
berbatu; 2). Jalan berlubang; 3). Sisa panas pembakaran; 4). Jalan menanjak; 5). Jalan menurun; 6). 
Polisi tidur; 7). Genangan air; 8). Bertemu seseorang dijalan; 9). Bertemu suatu benda dijalan. 
Kemampuan mobilitas penyandang tunaetra dalam melewati halang rintang divisualisisaikan pada 
diagram berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Hasil keefektifan tongkat 
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa efektifitas penggunaan tongkat putih biasa dalam bermobilitas 
di lingkungan lahan basah oleh penyandang tunanetra berkisar 44% dengan kriteria “cukup 
efektif” sedangkan penggunaan tongkat modifikasi oleh penyandang tunanetra dalam bermobilitas 
di lingkungan lahan basah mencapai persentae 82% dengan kriteria “sangat efektif”.  
 
Tunanetra adalah sebuah istilah umum yang memberikan  gambaran suatu keadaan atau 
kondisi hilangnya fungsi penglihatan baik sebagian maupun keseluruhan yang mempengaruhi aspek 
kehidupan yang lain (Rahmawati & Sunandar, 2018; Satam, Ahmed, & Al-Hamadani, 2019). Tanpa 
kemampuan melihat manusia akan mengalami kesulitan untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik 
(Rithuan, Zain, & Nawawi, 2019). Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh penyandang tunanetra 
adalah kegiatan mobilitas atau berpindah dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Ada  tiga 
keterbatasan    yang    dialami    tunanetra    yaitu keterbatasan dalam     lingkup     keberagaman 
pengalaman,   keterbatasan   berinteraksi   dengan lingkungan  dan  keterbatasan  berpindah  tempat 
(Yudiastuti & Azizah, 2019; Setyaedh, Rusijono, & Hidayati, 2019 ).  
Masalah berpindah tempat yang dihadapi oleh tunanetra merupakan masalah yang urgen 
karena akan berdampak pada ketergantungan tunanetra kepada keluarga dan orang-orang 
disekitarnya. Sehingga tunanetra akan mengalami keterbatasan dalam memperoleh informasi, 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, serta dalam bidang yang lain. Manusia menerima sekitar 80% 
informasi dari lingkungan melalui penglihatan (Satam, Ahmed, & Al-Hamadani, 2019). Jika  seorang  
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tunanetra  dapat  bergerak  atau berpindah  tempat  secara  bebas  maka  seseorang dapat    berinteraksi    
dengan    lingkungan    dan memperoleh banyak pengalaman sehingga dapat berdampak positif bagi 
berbagai aspek perkembangan  tunanetra (Rahmawati & Sunandar, 2018). 
Pengembangan tongkat modifikasi yang dilakukan berdasar pada hasil analisis kebutuhan yang 
dilakukan melalui kegiatan asesmen.  kegiatan asesmen merupakan pengumpulan informasi yang 
komprehensif untuk mendapatkan dan memahami betul potensi, keterbatasan, dan kebutuhan 
tunanetra termasuk dalam hal orientasi dan mobilitas (Yuwono., et. al, 2017). Guna mengakomodasi 
kebutuhan tunanetra dalam melakukan mobilitas di lingkungan lahan basah, maka pengembangan 
tongkat modifikasi menggunakan kekuatan arduino dan sensor. Penggunaan teknologi Arduino di 
konstruksi tongkat putih dapat digunakan oleh tunanetra dan membantu mereka mengatasi masalah 
dalam berpindah tempat (Almousa & Al-Haija, 2018; Orlando, 2019). Sensor dan sistem suara 
dirancang untuk meningkatkan navigasi bagi para tunanetra (Alam, Rabby & Islam, 2015; 
Nowshin.,et.al, 2017; Gbenga, Shani, & Adekunle, 2017).  
Tongkat modifikasi yang dikembangkan ini efektif dalam membantu penyandang tunanetra 
dalam melakukan mobilitas khususnya di lingkungan lahan basah karena tongkat modifikasi yang 
dikembangkan dengan perangkat arduino dan ultrasonik memberikan beberapa fitur pada tongkat 
yang dapat memberi bantuan navigasi kepada tunanetra dalam mendeteksi genangan air, keberadaan 
api, dan jalan berlubang. Penggunaan Arduino di lengkapi dengan sensor ultrasonik yang mempunyai 
Receiver dan Transmitter membantu pengguna dalam mengetahui atau menyadari adanya halang 
rintang pada jalan yang dilaluinya sehingga mereka dapat menghindarinya (Purnomo, Jani, & 
Kridoyoni, 2018). serta memberikan bantuan navigasi kepada tunanetra dalam mendeteksi genangan 
air, lubang, dan rintangan lain sehingga mereka dapat bergerak dengan aman (Therib, 2017). Tongkat 
jalan pintar membantu orang buta untuk melakukan navigasi dan melakukan pekerjaan mereka 
dengan mudah dan nyaman (Adhe, et.al, 2015; Sathya, 2018; Yahaya, et.al, 2019; Budilaksiono, et.al, 
2020 ). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa alat bantu mobilitas berupa tongkat modifikasi yang 
dikembangkan efektif dalam membantu kegiatan mobilitas penyandang tunanetra di lingkungan lahan 
basah, hal ini ditunjukan dengan berkisar 44% dengan kriteria “cukup efektif” sedangkan penggunaan 
tongkat modifikasi oleh penyandang tunanetra dalam bermobilitas di lingkungan lahan basah 
mencapai persentae 82% dengan kriteria “sangat efektif”. 
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